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Abstrak 

Proses pembelajaran hanya sekadar mendengarkan, mengerjakan tugas, dan hanya terfokus pada buku saja, sehingga 

pembelajaran di kelas sangat pasif. Hal tersebut menyebabkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa, atau siswa dan 

siswa lainnya, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD. Penelitian menggunakan metode meta analisis. Pengumpulan 

data dilakukan dengan cara menelusuri jurnal elektronik melalui google scholar dan studi dokumentasi di perpustakaan. 

Sumber data penelitian dari 16 jurnal dan 4 skripsi mahasiswa. Analisis data dilakukan secara deskripsi kualitatif. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa model pembelajaran Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dari yang terendah 8,9%  mengalami peningkatan menjadi 83,3 % diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 

30%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem based learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa SD. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memilih penerapan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
 

Kata kunci: Problem Based Learning, Hasil Belajar 

Abstract 

The learning process is just listening, doing assignments, and only focusing on books so that learning in the classroom is 

very passive. This causes a lack of interaction between teachers and students, or students and other students so that effective 

learning does not occur and has an impact on low student learning outcomes. This study aims to analyze the use of the 

Problem based learning PBL learning model in learning to improve social studies learning outcomes for elementary school 

students. This research uses meta-analysis method. Data collection was done by browsing electronic journals through 

Google Scholar and studying documentation in the library. Sources of research data from 16 journals and 4 student thesis. 

Data analysis was carried out by qualitative description. Based on the results of the analysis, it was found that the Problem 

based learning learning model was able to improve student learning outcomes from the lowest 8.9%, an increase to 83.3%, 

an average increase of 30% was obtained. This shows that the Problem based learning model is effective in improving the 

social studies learning outcomes of elementary school students. The implications of this research are expected to assist 

teachers in choosing the right learning model to improve student learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan manusia dalam memecahkan problem 

kehidupan di masa kini ataupun di masa yang akan datang (Asniadarni, 2018; Novika 

Auliyana et al., 2018). Salah satu mata pelajaran yang penting adalah IPS. IPS masuk ke 

dalam kurikulum sekolah yang mempunyai kaitan sangat erat dengan peran manusia di 

masyarakat (Meldina et al., 2020; Puspitasari & Murda, 2018; Wibowo, 2020). Pembelajaran 

IPS mengajarkan tentang kehidupan bermasyarakat serta bagaimana cara bersosialisasi di 

lingkungan (Mahardani & Rachmadyanti, 2018; Rahmad, 2016). Siswa bersosialisasi dengan 

lingkungan terdekat yaitu keluarga dan lingkungan masyarakat. Hal ini yang melekat pada 

ingatan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Siswa juga 
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dituntut untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan serta masalah ketika dalam 

lingkungan masyarakat (Santoso, 2015; Winoto & Prasetyo, 2020). Pembelajaran IPS sangat 

perlu diberikan kepada semua siswa, khususnya di sekolah dasar untuk membekali siswa 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bersosialisasi. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan 

memeroleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk menghadapi suatu permasalahan.  

Namun, kenyataanya pembelajaran di sekolah berbeda dengan apa yang diharapkan. 

Proses pembelajaran hanya sekadar mendengarkan, mengerjakan tugas, dan hanya terfokus 

pada buku saja, sehingga pembelajaran di dalam kelas sangat pasif (Utami, 2019; Winoto & 

Prasetyo, 2020). Hal tersebut menyebabkan kurangnya interaksi antara guru dan siswa, 

antara siswa dan siswa lainnya, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif. Hal tersebut jg 

berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Selain itu, guru dituntut untuk memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih aktif, kreatif, dan inovatif terhadap berbagai permasalahan 

yang ada di lingkungan sekitar (Arianti et al., 2019; Darmawan Harefa, 2020). Guru juga 

diharapkan mampu memberikan solusi dalam suatu masalah berdasarkan pengetahuan dan 

pemahaman yang dimiliki. Permasalahan tersebut, jika dibiarkan maka akan menimbulkan 

dampak buruk bagi proses pembelajaran di sekolah tersebut. Maka, solusi yang dapat 

dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat membuat siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta memecahkan permasalahan. Salah satu model 

yang dapat dijadikan solusi adalah model pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang diawali dengan masalah yang ditemukan dalam suatu lingkungan 

pekerjaan untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan yang baru yang 

dikembangkan oleh siswa secara mandiri (AlperAslan, 2021; Seibert, 2020; Widiyatmoko, 

2014). Model ini juga berfokus pada keaktifan siswa dalam memecahkan permasalahan 

(Andriyani & Suniasih, 2021; Winoto & Prasetyo, 2020). Siswa tidak hanya diberikan materi 

belajar secara searah seperti dalam penerapan metode pembelajaran konvensional. Dengan 

model pembelajaran Problem Based Learning proses pembelajaran diharapkan berlangsung 

alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk memperkuat kemampuan memecahan masalah 

dan meningkatkan kemamdirian siswa, sehingga siswa mampu merumuskan, menyelesaikan 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (Anjelina Putri et al., 2018; Safithri et 

al., 2021; Saputro & Rayahu, 2020). Tahap pembelajaran diawali dengan pemberian 

masalah, dilanjutkan dengan mengidentifikasi masalah, peserta didik melakukan diskusi 

untuk menyamakan presepsi tentang masalah, kemudian merancang penyelesaian dan target 

yang akan dicapai diakhir pembelajaran. Langkah selanjutnya peserta didik mengumpulkan 

sebanyak mungkin sumber pengetahuan yang bisa didapatkan dari buku, internet, bahkan 

observasi (Kristiana & Radia, 2021; Safithri et al., 2021). Melalui model pembelajaran ini, 

siswa diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan teman walaupun secara online. Siswa 

belajar untuk bekerja sama, bertukar pengetahuan, dan melakukan evaluasi. Guru dalam hal 

ini berperang sebagai fasilitator karena pembelajaran berpusaat pada siswa.  

Beberapa temuan penelitian menyatakan bahwa pengggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa  sekolah dasar (Kristiana & 

Radia, 2021; Suari, 2018). Terdapat perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran kontekstual dengan siswa yang mengikuti pembelajaran Problem Based 

Learning (Hendriana, 2018). Temuan lain menyatakan upaya untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS dapat melalui penerapan model pembelajaram  Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media audio visual pada siswa kelas 4 SD (Asniadarni, 2018). Keterbaharuan 

penelitian ini dilakukan pada pembelajaran IPS untuk sekolah dasar. Tujuan penelitian ini 

menganalisis model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa sekolah dasar. Penelitian ini beranggapan bahwa hasil belajar kognitif siswa dapat 
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dipengaruhi dengan penerapan model pembelajaran Problem based learning. Kemudian 

membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas dan dapat membuat 

siswa untuk dapat memecahkan suatu masalah. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis. Meta analisis pada penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis efektivitas pengunaan model pembelajarn Problem based 

learning terhadap hasil belajar kognitif siswa. Meta analisis merupakan salah satu studi 

penelitian yang mencakup beberapa hasil penelitian dengan variabel yang sama agar dapat 

diperoleh pedoman data secara kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan menelusuri 

jurnal elektronik melalui Google Cendekia/Google Scholar serta studi dokumentasi di 

perpustakaan dengan menggunakan kata kunci “Problem Based Learning”, “Hasil Belajar” 

dan “IPS SD”. Hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini berjumlah 16 jurnal dan  4 

skripsi yang terkait penggunaan model pembelajaran Problem based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa SD. Teknik analisis data dengan menggunakan metode 

pembanding kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning. Analisis dilakukan dengan membandingkan selisih skor nilai 

sebelum tindakan pembelajaran dengan sesudah tindakan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Problem based learning. Setelah itu, dibagi dengan skor sebelum tindakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem based learning (dalam bentuk %) 

untuk mengetahui presentase peningkatan hasil belajar IPS siswa SD. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian meta analisis ini dilaksanakan dengan tujuan menganalisis keberhasilan 

model pembelajaran Problem based learning  terhadap hasil belajar IPS siswa SD. Penelitian 

ini membandingkan 16 artikel dan 4 Skripsi yang sudah memenuhi syarat. Hasil 

perbandingan artikel-artikel yang digunakan sebagai sampel penelitian ini ditunjukkan pada 

tabel 1 berikut. 

 

Table 1. Peningkatan Hasil Belajar 

Judul Penelitian Peneliti 
Peningkatan hasil belajar 

Sebelum Sesudah Gain Gain (%) 

Penerapan Model PBL Untuk 

Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar 

IPS Pada Siswa Kelas IV 

Saraswatha 

et al., 2016 
66 85,3 19,3 29,24 

Penerapan Model Problem based learning 

Terhadap Hasil Belajar IPS Materi 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam Pada 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Rahmawati, 

2020 
59,81 81,35 21,54 36,01 

Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui 

Model Problem based learning (PBL) 

Pada Siswa Kelas IV SD INPRES 

BORONG Jambu II Kota Makassar 

HS et al., 

2019 
67,2 75,9 8,7 12,9 

Penerapan Model Problem based learning 

(Pbl) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

IPS di SD  

Tombokan, 

2021 
64,68 85,31 20,63 31,9 

Penerapan Model Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa 

Kelas IV SDN 169 PEKANBARU 

Erlisnawati 

& Marhadi, 

2015 

70 90 20 28,6 
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Judul Penelitian Peneliti 
Peningkatan hasil belajar 

Sebelum Sesudah Gain Gain (%) 

Penerapan Model Problem based learning  

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 

IPS 

Setyosari 

& 

Sumarmi

, 2017 

71,42 85,71 14,29 20 

Penerapan Model Problem based learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

Fauziah, 

2016 
35,3 64,7 29,4 83,3 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Melalui Model Problem based learning 

Kurniati et 

al., 2019 
58 78,25 

2

0,25 
34,9 

Peningkatan Proses Dan Hasil Belajar 

Tema 8 Subtema 1 Muatan IPS Melalui 

Model Pembelajaran Problem based 

learning Pada Siswa Kelas 4 SDN Ledok 

07 Salatiga Semester II Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Rusyita et 

al., 2018 
62,5 87,5 25 40 

Penerapan Model Problem-Based Learning 

Berbantuan Metode Mind Mapping Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 002 

Sebatik Utara Kabupaten Nunukan 

Suwaib et 

al., 2020 
76,19 95,24 18,05 24,3 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV SD 

Babussalam Pekanbaru  

Siti Lestari, 

2018 
45 75 30 66,7 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

based learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 18 

Babussalam  Kecamatan Mandau 

Helma et 

al., n.d 
72,66 83,33 10,67 14,7 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Melalui Model Problem based learning 

(PBL) Berbantuan Media Audio Visual 

Pada Siswa Kelas 4 SD 

Cahyo et al., 

2018 
60 77 17 28,3 

Keefektifan Model Problem based 

learning Berbantuan Blog Terhadap Hasil 

Belajar Muatan IPS Siswa Kelas IV SDN 

di Gugus Nyi Ageng Serang Semarang 

Lukmi 

Maulana 
78,94 85,96 

7

,02 
8,9 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

based learning (PBL) Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran IPS 

di SDN BINTORO 02 JEMBER 

Halidayanti, 

2016 
73 84,2 11,2 15,3 

Penerapan Model  Problem based learning 

(PBL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV 

MI Islamiyah Sumberrejo Batanghari 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

Wardani, 

2018 
66,6 81,6 15 22,5 

Peningkatan Hasil Belajar Pada 

Pembelajaran IPS dengan Model Problem 

based learning Berbantuan Media Puzzle 

Siswa Kelas IV SDN Sumbersari 01 

Iswahyudi, 

2017 
50 72,35 22,35 44,7 

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 29 

Shaputri et 

al., 2017 
60 83,33 23,33 38,9 
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Judul Penelitian Peneliti 
Peningkatan hasil belajar 

Sebelum Sesudah Gain Gain (%) 

Pekanbaru 

Penerapan Model Problem based learning 

Dengan Media Flashcard Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 4 

Tamanwinangun  Tahun Ajaran 2015/2016 

Fajar Ali, 

2016 
66 88 22 33,3 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pelalajaran IPS Melalui Metode 

Pendekatan Problem based learning Di 

Kelas IV SDN No. 1 Nupabomba 

Hiola, 2016 57 77 20 35,08 

Rata-rata Pembelajaran Menggunakan 

Problem based learning 
60,5 81,4 21,3 30 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dilihat bahwa dengan penggunaan model 

pembelajaran Problem based learning dapat memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. Berdasarkan sampel 16 jurnal dan 4 skripsi menunjukkan besarnya 

pengaruh penggunaan model  pembelajaran Problem based learning ke arah yang positif. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata yang didapat dari data yang telah dianalisis yakni 

21,3. Peningkatan hasil belajar minimum yaitu 8,9 dan peningkatan maksimum sampai 83,3. 

Kemudian dari data rerata sebelumnya dan rerata sesudah dengan model pembelajaran 

Problem based learning memiliki perubahan yang cukup signifikan sebanyak 30%. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem based learning 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Problem 

Based Learning cukup efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran Problem Based Learning membantu pembaca dalam memilih 

model pembelajaran yang sesuai dan mampu menarik minat belajar siswa. Model 

pembelajaran berbasis masalah harus diawali dengan kesadaran akan masalah yang akan 

dipecahkan. Pada kegiatan ini guru mampu membimbing siswa jika terdapat kesenjangan 

yang dirasakan oleh siswa atau lingkungan sosialnya. Kemampuan yang bisa dimiliki siswa 

pada kegiatan ini adalah siswa mampu memilih atau menerima kesenjangan yang terdapat 

dari berbagai kegiatan yang sudah ada. Penerapan model ini memberikan keleluasaan pada 

siswa dalam mengimplementasikan pengalaman yang dimiliki untuk memecahkan masalah 

agar mampu berpengaruh terhadap hasil belajar (Bosica et al., 2021; Seibert, 2020). Selain 

itu, model PBL dapat memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga siswa 

dapat menilai kemampuannya sendiri dalam memecahkan masalah menjadi lebih baik. Hal 

tersebut dikarenakan pada model PBL ini siswa harus mencari solusi dan mereka juga akan 

dilatih untuk memecahkan masalah. Masalah yang dihadirkan dalam proses pembelajaran 

mencerminkan masalah nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Hendriana, 2018; 

Safithri et al., 2021). Model pembelajaran ini dapat menjadi solusi efektif karena mampu 

membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dengan mengajak siswa 

memecahkan masalah sehingga terbentuklah minat siswa untuk berperan aktif selama 

pembelajaran (Fauziah, 2016; Misla & Mawardi, 2020; Nookhonga & Wannapiroon, 2015).  

Hasil belajar merupakan hasil akhir dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

sekolahan. Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan melalui usaha sadar secara sistematis 

dan mengarah pada perubahan yang positif. Beberapa faktor yang memengaruhi hasil belajar 

selain penerapan model yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah  

proses kegiatan belajar mengajar yang bisa mengubah tingkah laku siswa yang mencakup 

motivasi, konsentrasi, serta reaksi. Motivasi bisa muncul apabila siswa memiliki usaha dan 

kemauan untuk memperbaiki diri dan belajar lebih baik (Ricardo & Meilani, 2017; Syafrida, 
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2018). Konsentrasi dipusatkan pada perhatian terhadap hasil belajar yang dicapai. Pada 

aktifitas belajar, konsentrasi sangat dibutuhkan sebab apabila siswa tidak mampu 

berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran dapat berpengaruh pada hasil belajar yang tidak 

akan maksimal. Oleh sebab itu, konsentrasi mampu memengaruhi aktivitas pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar itu sendiri. Reaksi pada kegiatan belajar mengajar 

memerlukan unsur fisik maupun mental. Dengan kehadiran siswa, proses pembelajaran 

menjadi hidup. Siswa tidak hanya duduk, diam, mendengarkan, atau  hanya menjadi obyek 

dalam pembelajaran, melainkan sebagai subyek dalam pembelajaran. 

Berdasarkan pembahasan, dampak dari penerapan model PBL yakni hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Model pembelajaran Problem Based Learning cocok diterapkan 

karena memiliki banyak kelebihan di antaranya ialah: (1) model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental, 

(2) model pembelajaran problem based learning dapat menjadikan siswa belajar bukan 

dengan menghafal, melainkan berproses dari pengalaman siswa dalam kehiduan nyata, (3) 

kelas dalam Problem Based Learning sebagai tempat untuk memecahkan suatu permasalahan 

di lapangan, (4) materi pelajaran dikonstruksi oleh siswa sendiri dengan dibimbing oleh guru. 

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumya yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning  berpengaruh pada hasil belajar siswa di sekolah 

dasar (Afifah et al., 2019; Kristiana & Radia, 2021; Suari, 2018). Model pembelajaran 

Problem Based Learning juga dapat meningkatkan hasil belajar dengan berbantu media 

pembelajaran (Andriyani & Suniasih, 2021; Fajar Ali, 2016). Temuan lain juga menyatakan 

bahwa motivasi belajar dapat meningkat dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning (Setyosari & Sumarmi, 2017; Suari, 2018). 

 

4. SIMPULAN  

Penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning memiliki pengaruh yang 

positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal itu ditandai dengan adanya peningkatan 

hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran Problem Based 

Learning. Dengan demikian maka model Problem Based Learning efektif digunakan dalam 

pembelajaran dibandingkan model belajar kelompok tradisional terhadap hasil belajar IPS 

SD. Diharapakan guru mampu menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

secara optimal dan tidak hanya menjadikan model pembelajaran Problem Based Learning 

sebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dapat meningkatkan mutu 

pendidikan yang lebih baik, khususnya pada mata pelajaran IPS. Implikasi penelitian ini 

diharapkan dapat membantu guru dalam memilih penerapan model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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